POHON KINERJA

OPTIMALNYA PEMERATAAN PEMBANGUNAN EKONOMI

—_——— e e e,

|
|
R |
Kinerja |
Strategis «— | . B l
Daerah | Tingginya Kualitas Dan Kuantitas
| [ Infrastruktur Dasar Dan
: Infrastruktur Strategis
| = -
I R S R R T (5 i
| ’ v |
. ’ : - |
Kinerja | ; ) . Optimalnya Indeks Kepuasan Optimalnya Rasio
Urusan/ | Maksgﬂaln_\ 4 $a§1o ; Masyarakat Terhadap Kejadian Kecelakaan :
: Konektivatas Provinsi Pelayanan Publik Sektor Transportasi per 100 ribu I
Sub Urusan | Transportasi Keberangkatan |
| |
I 0 e S AN | (SO WSO NN N 000 OO TUPIIN, | SN 8 v AU S B i
B m S e R S o e e :
[l Llrs W r— 0 |
[ |
‘ \
iar : [
Kinerja ‘ Optimalnya Penyelenggaraan Lalu ‘ Optimalnya Optimalnya Pengelolaan

Taktikal

Lintas Angkutan Jalan (LLAJ)

Pengelolaan Pelayaran

|
|

Perkeretaapian




Kinerja
Taktikal

Kinerja
Taktikal

Klnerja'
Operasional |

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

Optimalnya Penyelenggaraan Lalu
Lintas Angkutan Jalan (LLAJ)

Tersusunya
Penetapan Rencana
Induk Jaringan LLAJ
Provinsi

Optimalnya
Penyediaan
Perlengkapan Jalan

Terbangunan
Terminal Tipe B

Optimalnya
Manajemen dan
Rekayasa Lalulintas
Untuk Jaringan
Jalan Brovinsi

Optimalnya Audit
dan Inspeksi
Keselamatan LLAJ di
Jalan

Optimalnya
Penyediaan
Angkutan Umum

[ Untuk Jasa

| Angkutan Orang

dan/atau Barang

| Antar Kota dalam 1

(satu) Daerah
Provinsi

1. Optimalnya
Pelaksanaan
Penyusunan
Rencana Induk
Jaringan LLAJ
Provinsi

2. Terlaksananya

Penetapan
Kebijakan dan
Sosialisasi
Rencana Induk
Jaringan LLAJ
Provinsi

3. Optimalnya

Pengendalian
Pelaksanaan
Rencana Induk
Jaringan LLAJ
Provinsi

1. Optimalnya
Pembangunan
Prasarana Jalan
di Jalan Provinsi

2. Optimalnya
Penyediaan
Perlengkapan
Jalan di Jalan
Provinsi

3. Optimalnya
Rehabilitasi dan
Pemeliharaan
Prasarana Jalan

4. Optimalnya
Rehabilitasi dan
Pemeliharaan
Perlengkapan
Jalan

1. Optimalnya
Penyusunan
Rencana
Pembangunan
Terminal
Penumpang Tipe

2. Terlaksanya
Pembangunan
Gedung Terminal

1. Belum

Optimalnya
Pengadaan.
Pemasangan.
Perbaikan dan
Pemeliharaan
Perlengkapan
Jalan Dalam
Rangka
Manajemen
Rekayasa Lalu
Lintas

. Belum
Oprimalnya Uji
Coba dan
Sosialisasi
Pelaksanaan
Manajemen dan
Rekayasa Lalu
Lintas untuk
Jaringan Jalan
Provinsi

. Belum
Optimalanya
Pengawasan dan
Pengendalian
Efektivitas
Pelaksanaan
Kebijakan untuk
Jalan Provinsi

1. Belum
Terlaksananya
Pelaksanaan
Inspeksi, Audit
dan Pemantauan
Unit Pelaksana
Uji Berkala
Kendaraan
Bermotor

2. Belum
Optimalnya
Pelaksanaan
Inspeksi, Audit
dan Pemantauan
Terminal

3. Belum
Terlaksananya
Inspeksi, Audit
dan Pemantauan
Pemenuhan
Persyaratan
Penyelenggaraan
Kompetensi
Pengemudi
Kendaraan
Bermotor
Provinsi

Belum Optimalnya
Penyediaan
Angkutan Umum
Untuk Jasa
Angkutan Orang
dan/atau Barang
Antar Kota dalam 1
(satu) Daerah
Provinsi




|
|
Kinerja | ‘ '
. 4
Ta kt|ka| : ‘ Optimalnya Pengelolaan Pelayaran Optimalnya Pengelolaan Perkeretaapian :
| = o l
: - stk |
12 )L |
Belum Optimalnya Kegiatan
> - i . Penerbitan ljin Usaha
Kineria Belum Optimalny a
; J Pembangunan. Penerbitan Be::;i‘_“?]a_'; Lla“t ya_Tg i Belum Optimalnya Jaringan Pelayanan
Taktikal —» Izin Pembangunan dan isrrdeiam way! = Perkeretaapian pada Jaringan Jalur Perkeretaapian
Pengoperasian Pelabuhan dan Beroperasi pada lintas

Kab/Kota Dalam Wilayah

|

|

|

|

|

Pyl |

: Pelabuhan antar Daerah R Cnanean Provinat ‘ |
Pengumpan Regional |
Daerah Provinsi |

|

|

Belum Optimalnya Fasilitasi

Belum Terlaksananya Perumusan Kebijakan
Pemenuhan Persyaratan

Penetapan Jaringan Pelayanan Perkeretaapian pada
Perolehan ljin Usaha Jaringan Jalur Perkeretaapian kewenangan provinsi
Angkutan Laut Kewenangan
Provinsi Dalam Sistem
Pelayanan Perijinan

l 1. Belum Optimalnya
: Fasilitasi Pemenuhan

Persyaratan Perizinan

Kinerja o _
3 Pembangunan dan
Operasional Pengoperasian

Pelabuhan Pengumpan

2. Belum Terlaksananya Secara Elektroni
Pembangunan

Pelabuhan Pengumpan
Regional

|
|

|

|

|

|

: : |

Regional Berusaha Terintegrasi |
|

|

|

|

|




